ABSTRAK

Tesis dengan judul “pengaruh gaya mengajar guru, lingkungan belajar, dan
kegiatan ekstrakurikuler terhadap motivasi belajar peserta didik di mi se-kecamatan
srengat kabupaten blitar” ditulis oleh Fitri Nur Alimah mahasiswa Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung dengan
pembimbing Prof. Dr. H. Prim Masrokan Mutohar, M.Pd dan Dr. H. Imam Junaris,
S.Ag., M.H.I.

Kata Kunci: Gaya Mengajar Guru, Lingkungan Belajar, Kegiatan
Ekstrakurikuler, dan Motivasi Belajar

Penelitian dalam tesis ini dilatar belakangi oleh tingginya tingkat kemalasan
peserta didik dalam pembelajaran. Pembelajaran di sekolah maupun di rumah. Hal
ini dikarenakan beberapa faktor. Salah satunya gaya mengajar guru, guru
merupakan salah satu penentu motivasi belajar peserta didik. Penyebab lainnya
kurangnya kerjasama antara keluarga, sekolah dan masyarakat dalam mencapai
keberhasilan peserta didik. Lingkungan sekitar anak adalah salah satu faktor yang
sering tidak diperhatikan oleh orang tua. Sebuah lingkungan rumah yang positif
berhubungan dengan motivasi belajar yang baik. Begitupun juga dengan
lingkungan sekolah, peneliti mendapati bahwa lingkungan sekolah memberikan
pengaruh sangat besar terhadap motivasi belajar peserta didik. Terbukti jika sebuah
lembaga pendidikan memberikan fasilitas sekolah yang mencukupi, serta
lingkungan dan guru yang baik, akan memberi motivasi dan performa akademik
yang lebih baik dari pada sekolah dengan sedikit fasilitas dan lingkungan yang tidak
mendukung pembelajaran, serta guru yang tidak memiliki kualifikasi. Faktor
selanjutnya adalah kurangnya pemaksimalan dalam kegiatan ekstrakurikuler.
Kegiatan ekstrakurikuler dapat menjembatani kebutuhan perkembangan peserta
didik. Gaya mengajar guru, lingkungan belajar, dan kegiatan ekstrakurikuler yang
baik akan meningkatkan motivasi belajar peserta didik.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Seberapa baik gaya
mengajar guru Ml se-Kecamatan Srengat?, (2) Seberapa baik lingkungan belajar
peserta didik MI se-Kecamatan Srengat?, (3) Seberapa baik kegiatan
ekstrakurikuler MI se-Kecamatan Srengat?, (4) Seberapa baik motivasi belajar
peserta didik MI se-Kecamatan Srengat?, (5) Adakah pengaruh gaya mengajar guru
terhadap motivasi belajar peserta didik di M| se-Kecamatan Srengat?, (6) Adakah
pengaruh lingkungan belajar terhadap motivasi belajar peserta didik di MI se-
Kecamatan Srengat?, (7) Adakah pengaruh kegiatan ekstrakurikuler terhadap
motivasi belajar peserta didik di Ml se-Kecamatan Srengat?, (8) Adakah pengaruh
positif secara bersama-sama antara gaya mengajar guru, lingkungan belajar, dan
kegiatan ekstrakurikuler terhadap motivasi belajar peserta didik di MI se-
Kecamatan Srengat?

Pendekatan penelitian ini adalah kuantitatif dengan populasi peserta didik
MI se-Kecamatan Srengat yang berjumlah 897 peserta didik, dengan teknik
sampling purposive sampling diperoleh sampel 90 responden. Variable bebas pada
penelitian ini adalah gaya mengajar guru, lingkungan belajar, dan kegiatan
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ekstrakurikuler, sedangkan variable terikatnya yaitu motivasi belajar. Teknik
pengumpulan data menggunakan angket, Teknik analisis data dilakukan uji
validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji linieritas, uji multikolinearitas, uji
autokorelasi, uji heteroskedastisitas, uji regresi linier sederhana, dan uji regresi
linier berganda dengan menggunakan program aplikasi SPPS 26.0 For Windows.

Hasil penelitian: (1) Gaya mengajar guru dalam kategori baik yakni pada
kelas interval 65-69 sebesar 35% atau 31 responden (2) Lingkungan belajar dalam
kategori baik yakni pada kelas interval 47-50 sebesar 37% atau 33 responden (3)
Kegiatan ekstrakurikuler dalam kategori baik yakni pada kelas interval 48-51
sebesar 29% atau 26 responden (4) Motivasi belajar dalam kategori baik yakni pada
kelas interval 74-79 sebesar 37% atau 33 responden (5) Terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan antara Gaya Mengajar Guru (X1) terhadap Motivasi Belajar
(Y) sebesar 25, 4% dengan nilai Sig. sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 (6)
Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara Lingkungan Belajar (X2)
terhadap Motivasi Belajar (YY) sebesar 53,4% dengan nilai Sig. 0,000 lebih kecil
dari 0,05 (7) Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara Kegiatan
Ekstrakurikuler (X3) terhadap Motivasi Belajar (Y) sebesar 26,2% dengan nilai Sig.
0,000 lebih kecil dari 0,05 (8) Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan secara
bersama-sama antara Gaya Mengajar Guru (X1), Lingkungan Belajar (X2), dan
Kegiatan Ekstrakurikuler (X3) terhadap Motivasi Belajar (X3) sebesar 42,5%
dengan nilai Sig. 0,000 lebih kecil dari 0,05.
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ABSTRACT

Thesis with the title "The Influence of Teaching Style, Learning
Environment, and Extracurricular Activities on Students' Learning Motivation at
MI in Srengat District, Blitar Regency" written by Fitri Nur Alimah, a student of
Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education at UIN Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung, supervised by Prof. Dr. Prim Masrokan Mutohar, M.Pd and Dr. H.
Imam Junaris, S.Ag., M.H.I.

Keywords: Teaching Style, Learning Environment, Extracurricular Activities,
Learning Motivation

This thesis research is motivated by the high level of student laziness in
learning, both at school and at home. This is due to several factors, one of which is
the teaching style of the teacher. The teacher is a key determinant of student
learning motivation. Another cause is the lack of cooperation between family,
school, and community in achieving student success. The surrounding environment
is often overlooked by parents. A positive home environment is associated with
good learning motivation. Similarly, the school environment has a significant
impact on students' learning motivation. It is proven that if an educational institution
provides adequate school facilities, along with a supportive environment and
qualified teachers, it will result in better motivation and academic performance
compared to schools with fewer facilities, an unsupportive environment, and
unqualified teachers. Another factor is the underutilization of extracurricular
activities. Extracurricular activities can bridge the developmental needs of students.
A good teaching style, learning environment, and extracurricular activities will
enhance students' learning motivation. Research questions in this study are: (1)
How good is the teaching style of teachers at MI in Srengat District? (2) How good
is the learning environment of students at Ml in Srengat District? (3) How good are
the extracurricular activities at M1 in Srengat District? (4) How good is the learning
motivation of students at MI in Srengat District? (5) Is there an influence of the
teaching style on students' learning motivation at Ml in Srengat District? (6) Is there
an influence of the learning environment on students' learning motivation at Ml in
Srengat District? (7 Is there an influence of extracurricular activities on students'
learning motivation at Ml in Srengat District? 8. Is there a positive influence
collectively between teaching style, learning environment, and extracurricular
activities on students' learning motivation at MI in Srengat District?

The research approach is quantitative with a population of 897 students at
MI in Srengat District, and a purposive sampling technique resulted in 90
respondents. The independent variables in this study are the teaching style, learning
environment, and extracurricular activities, while the dependent variable is learning
motivation. Data collection techniques used questionnaires, and data analysis
techniques included validity tests, reliability tests, normality tests, linearity tests,
multicollinearity tests, autocorrelation tests, heteroscedasticity tests, simple linear
regression tests, and multiple linear regression tests using SPSS 26.0 for Windows.
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Research findings: (1) Th’e teaching style of teachers is categorized as good, with
35% or 31 respondents in the interval class of 65-69. (2) The learning environment
is categorized as good, with 37% or 33 respondents in the interval class of 47-50.
x3. Extracurricular activities are categorized as good, with 29% or 26 respondents
in the interval class of 48-51. (4) Learning motivation is categorized as good, with
37% or 33 respondents in the interval class of 74-79. (5) There is a positive and
significant influence of the teaching style (X1) on learning motivation (Y) by
25.4%, with a significance value (Sig.) of 0.000, which is less than 0.05. (6) There
IS a positive and significant influence of the learning environment (X2) on learning
motivation (YY) by 53.4%, with a significance value (Sig.) of 0.000, which is less
than 0.05. (7) There is a positive and significant influence of extracurricular
activities (X3) on learning motivation (Y) by 26.2%, with a significance value (Sig.)
of 0.000, which is less than 0.05. (8) There is a positive and significant collective
influence of the teaching style (X1), learning environment (X2), and extracurricular
activities (X3) on learning motivation (Y) by 42.5%, with a significance value (Sig.)
of 0.000, which is less than 0.05.
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